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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan semakin ketatnya persaingan yafadtesntara manusia
dalam kehidupan saat ini, manusia dituntut untuknitile suatu nilai lebih dalam
dirinya. Setiap individu dituntut untuk bisa merkilpekerjaan yang mapan, dan
tingkat pendidikan yang ditempuh merupakan salabh s®dal bagi seseorang
untuk bisa memperoleh pekerjaan. Institusi pendididiharapkan mampu untuk
mempersiapkan seseorang menghadapi perkembandantisgutan jaman saat
ini. Selain dengan menyekolahkan anaknya, sadbtanyak orang tua berusaha
untuk mengikutkan anaknya dalam berbagai macamugurseperti kursus
pelajaran, kursus alat musik, kursus bahasa, uneridukung agar anaknya tidak
tertinggal atau menjadi yang unggul di sekolah.

Dalam buku Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis I8ek(2001:13),
terdapat empat konsep pendidikan menurut UNESCQ@ geampu meningkatkan
proses belajar-mengajar yang efektif, yaitu konselajar mengetahuiearning
to know) belajar bekerjdélearning to do) belajar hidup bersan{gearning to live
together) dan belajar menjadi diri sendifiearning to be).Konseplearning to
know menyiratkan bahwa pendidik harus mampu berperbagse informator,
motivator, inisiatorfransmitter fasilitator, mediatot, dan evaluator bagi sisvany
agar timbul kebutuhan informasi. Konsejgarning to domenjelaskan bahwa

siswa dilatih untuk sadar dan mampu melakukan spathuatan atau tindakan
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produktif dalam ranah kognitif, afektif, dan psikotor. Konsepearning to live
together merupakan aplikasi nyata yang melibatkan partsipaktif bahwa
manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkangotam untuk hidup
(http://irsyakhafid.wordpress.com/2011/12/17/44ppandidikan-menurut-
unesco-dan-5-pilar-pendidikan-di-indonesia/).

Pendidikan di Indonesia harus diarahkan pada pkaiag kualitas
kemampuan intelektual dan professional serta sikapribadian dan moral.
Indonesia sendiri memiliki lima pilar dalam pendapa tujuan pendidikan
nasional yang meliputi pilar ketersedigavailability), pilar keterjangkauan
(avordability), pilar mutu (quality), pilar jaminan (assurance) serta pilar
kesetaraan(equity) Pilar ketersediaan terkait dengan ketersediag@aném
pendidikan yang memadai sesuai dengan standardbkikn kurikulum, sumber,
metode, serta strategi pengajaran. Pilar ketergugk menitikberatkan pada
prinsip pemenuhan hak untuk memperoleh pendidikan $emua warga negara
tanpa terkecuali dengan memanfaatkan berbagai rdedidaeknologi. Pilar mutu
yaitu peningkatan mutu (kualitas) pendidikan kiang menjadi perhatian utama,
bukan saja melihatutputdanoutcomesaja, tetapi menyangkutput dan proses
pendidikan itu sendiri. Pilar penjaminan mutu peiidin dilakukan dengan
berbagai studi dan evaluasi tentang faktor-fakéargymempengaruhi peningkatan
kualitas pendidikan. Pilar kesetaraan maksudny&hdaenjangkau semua level
masyarakat dengan tidak ada pembedaan dalam pembweateri pendidikan,

karena  masyarakat Indonesia terdiri dari  berbagaieragaman
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(http://irsyakhafid.wordpress.com/2011/12/17/44ppandidikan-menurut-
unesco-dan-5-pilar-pendidikan-di-indonesia/).

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 teigstgm Pendidikan
Nasional, pendidikan di Indonesia terbagi ke dai@ga jalur utama, yaitu formal,
nonformal, dan informal. Pendidikan juga dibagidaam empat jenjang, yaitu
anak usia dini, dasar, menengah, dan tinggi
(http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonas Saat ini model
pendidikan paling umum dan dikenal di masyarakatladd sistem pendidikan
formal. Sistem pendidikan formal yang terlaksamayba saat ini yaitu menempuh
pendidikan di sekolah mulai dari jenjang SD, SMRIASSMK dan Perguruan
Tinggi.

Sekolah hampir dipandang sebagai satu-satunya meddidikan yang ada
dan diakui di masyarakat. Sekolah adalah sisterg gagunakan untuk mencapai
tujuan-tujuan pendidikan, namun sesungguhnya rdargkup pendidikan itu
sendiri jauh lebih luas daripada sistem yang dabefan di sekolah. Menurut
Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, pengerfiendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sudsslamr dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yaperidikan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Berdasarkan pengertian tersalat pendidikan di sekolah
formal bukanlah satu-satunya cara bagi seorang amatkk belajar dan

memperoleh pendidikan. Proses pendidikan bisa jddakukan di dalam
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lingkungan keluarga dan pergaulan sehari-hari sepéertempat kursus atau
kegiatan keagamaan .

Seiring dengan berkembangnya jaman serta meningk&gbutuhan untuk
memenuhi kebutuhan dalam hal pendidikan, maka niusalah satu metode
pendidikan informal yaitu program pendidiklwomeschoolingHomeschooling
adalah metode pendidikan di mana orang tua memnitok bertanggung jawab
sendiri atas pendidikan anak-anaknya. Yang dimaksuthnggung jawab di sini
adalah keterlibatan penuh orang tua pada prosegeleaggaraan pendidikan,
mulai dalam hal penentuan arah dan tujuan pendidikgai-nilai (values)yang
ingin dikembangkan, kecerdasan dan keterampilag fiandak diraih, kurikulum
dan materi pembelajaran, hingga metode belajaa geaktik belajar keseharian
anak (Sumardiono, 2007).

Homeschoolingmemiliki beberapa kelebihan, diantarartyameschooling
mengakomodasi potensi kecerdasan anak secara nadlsamena setiap anak
memiliki keberagaman dan kekhasan minat, bakat, kieterampilan yang
berbeda-beda. Potensi ini dapat dikembangkan senaksimal bila keluarga
mampu memfasilitasi suasana belajar yang mendukehgigga peserta didik
benar-benar merasa nyaman dalam proses pembelh@maschoolingDengan
metodehomeschoolingpeserta didik tidak lagi dibatasi tembok kelasiblagai
peraturan sekolah, jadwal pelajaran yang padathdariSenin hingga Jumat, serta
peserta didik bisa memilih tema pembelajaran yaniggidkan. Metode
homeschoolingjuga mampu menghindari pengaruh lingkungan neggaiig

mungkin terjadi di lingkungan peserta didik sekol&guler seperti pergaulan
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bebas, tawuran, rokok, dan obat-obat terlarangereslidik yang mengikuti
program pendidikamomeschoolingni dapat mengikuti ujian kesetaraan paket A
(setara dengan SD), paket B (setara dengan SMPpaket C (setara dengan
SMU).

Ada beberapa metodéomeschooling diantaranya metodd._earning,
Mentoring by ParentsMontessori Approachserta Tutorial Komunitas. Salah
satu yang metoddomeschoolinggang paling dikenal dan diikuti oleh masyarakat
saat ini adalah Metode Tutorial Komunitas. Metodgofial Komunitas adalah
metode dimana peserta didik yang mengikuti prograndidikanHomeschooling
mengikuti suatu kelas yang diadakan oleh suatu dgambomeschoolinglengan
menggunakan kurikulum sesuai dengan kurikulum Qaras Pendidikan. Peserta
didik yang mengikuti program pendidikafiomeschoolingyang menggunakan
metode ini dikelompokkan sesuai dengan usia dagkdinpendidikan. Jumlah
remaja yang mengikuti metode tersebut berjumlabktitebih dari 15 orang
remaja dan didampingi oleh 2 orang tutor yang mgng&Vaktu tatap muka di
kelas dalam Metode Tutorial Komunitas ini minimaladkali dalam seminggu,
maksimal tiga kali dalam seminggu (http://repositopi.edu).

Berbeda dengan program pendidikammeschoolingprogram pendidikan
di sekolah reguler SMA Negeri “X” berlangsung memgakan kurikulum dan
ketentuan yang diberlakukan oleh sekolah bersaagkyang berdasarkan dari
Departemen Dinas Pendidikan kota Bandung. SMA Né¥émerupakan salah
satu sekolah negeri unggulan karena termasuk dalaster pertama untuk

sekolah negeri di Kota Bandung.
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Keunggulan SMA negeri “X” yaitu merupakan SMA Rsg#h Sekolah
Bertaraf Internasional (RSBI). Nilai rata-rata mmim siswa yang ingin
mendaftar di SMA Negeri “X” di Kota Bandung ini ddh 38,90 dari 5 mata
pelajaran, sehingga nilai minimum tiap mata petajaadalah 7,78. Selain itu
SMA Negeri “X” memiliki banyak program penelusurarinat bakat atau yang
lebih dikenal dengan program ekstrakurikuler selaiempertimbangkan nilai
UAN yang tinggi sebagai salah satu syarat utama. SMA negeri “X"ajug
memberikan kesempatan pada siswa yang memilikitgsiesli bidang non-
akademik untuk bisa masuk sekolah tersebut tetapilasarkan syarat dan
ketentuan yang berlaku. Hal inilah yang membuat SN&geri “X” dikenal oleh
masyarakat di Kota Bandung dan sekitarnya karenmpuamengembangkan
berbagai macam kecerdasan siswanya. SMA Negerju®@ menjadi salah satu
sekolah negeri yang menjadi tolak ukur dalam peraoukurikulum oleh Dinas
Pendidikan Jawa Barat bagi sekolah negeri lainsksinya di Kota Bandung.

Keterlibatan orang tua yang menyekolahkan anaknyaland
penyelenggaraan pendidikan di sekolah reguler haeyatas memilih sekolah
reguler yang sesuai dengan kemampuan dan minat @makg tua tidak dapat
terlibat secara langsung mengajar anaknya seerg terjadi pada peserta didik
homeschooling karena orang tua sudah memberikan kepercayaaa jpiadk
sekolah dalam pencapaian prestasi anaknya. Peggelean pendidikan berlaku
sesuai dengan ketentuan dari kurikulum pendidikasiomal, selain itu jadwal
pelajaran serta waktu praktik belajar sudah ditaruoleh pihak sekolah.

Meskipun demikian sebagai sebuah model pendidikaik,grogram pendidikan
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homeschoolingmemiliki persamaan dengan sekolah reguler, aritanasama-
sama bertujuan untuk mengantarkan anak-anak mentagé yang baik dalam
proses pendidikan.

Sekolah selain menjadi tempat untuk menuntut illjpga menjadi salah
satu sumber utama bagi anak untuk memperoleh asuapenaksi yang cukup
dengan teman sebaya. Teman sebaya merupakan sperhbelajaran afeksi,
simpati, pemahaman, acuan moral dan sebuah terapeksiperimen bagi anak di
luar pengasuhan otonomi orang tua. Dengan adaroseprbelajar kolektif di
sekolah reguler, dimana dalam satu kelas minimal3dorang siswa dan di satu
sekolah ada lebih dari 200 siswa, hal ini menjgh@yang baik bagi anak untuk
menjalani proses sosialisasi dengan teman sebaysebagai bagian dari fase
perkembangannya. Berbeda dengan sekolah reguletpdenependidikan
homeschoolindgturang dalam menggunakan proses belajar koléktiises belajar
padahomeschoolindebih banyak berpusat pada setiap anak. Tidakrsepmk
yang bersekolah di sekolah reguler yang menghabisieanpir 8 jam dalam
sehari bersama teman sebayanya, anak program pemdidomeschooling
mendapatkan kesempatan untuk bersosialiasi dergaant sebayanya hanya
melalui komunitas dan klub peminatan yang palingyb& dilakukan tiga hari
dalam seminggu dimana waktu pertemuannya pun h&dyajam per hari.
(Sumardiono, 2007).

Melalui pencapaian dari tingkat pendidikan setiAgggginya baik melalui
program pendidikan sekolah reguler maupunmomeschooling seseorang

diharapkan mampu untuk bertahan hidup bahkan bdr&keghdalam persaingan
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saat ini. Orang yang mampu bertahan hidup dan mamggan persaingan saat ini
dianggap sebagai orang pintar. Kepintaran dan hkeb#an biasanya diukur
melalui tinggi rendahnya IQntelligence quotientyeseorang.

E.l Thorndike (1920-1930), seorang ahli psikologalagn artikelnya
menyebutkan bahwa ada suatu hal yag disebut detgerdasan sosial, yang
berarti kemampuan untuk memahami orang lain datindek bijaksana dalam
hubungan antar manusia yang merupakan aspek dagdé€brang. Ahli psikologi
pada masa itu tidak terlalu menanggapi pernyatadnorntlike, mereka
berpendapat bahwa kecerdasan sosial tersebut bahggai keterampilan dalam
memanipulasi orang lain, melakukan apa yang dikddddndan menyatakan
bahwa kecerdasan sosial merupakan sesuatu yakdggdguna (Goleman, 2002).

Kemudian muncul seorang ahli lalhpward Gardner (1983) yang melihat
keterbatasan cara berpikir konvensional tentangerkesan dan menyatakan
bahwa intelegensi bukan lagi satu-satunya faktaepel keberhasilan seseorang
dalam kehidupan secara menyeluruh. Paradigma kanselegensi tradisional
tidak mencakup kemampuan seseorang untuk bersasiatiengan lingkungan
yang baru dikenalnya, kemampuan mencari pekerjaamg ysesuai dengan
kepribadiannya bukan hanya melihat keahliannya-hdaltersebut dibutuhkan
seseorang untuk dapat bertahan hidup dalam suagkuhgan sosialnya.
Berdasarkan teori yang dikembangk&ardner, yakni kecerdasan majemuk
(Multiply Inteligence) salah satu diantaranya adalah kecerdasan personal

Kecerdasan personal itu dibagi dua, yaitu kecerdassgerpersonal dan

kecerdasan intrapersonal. Kecerdasan interpers@itl kemampuan individu
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untuk berhubungan dengan orang-orang di sekitarsgperti memahami dan
memperkirakan perasaan, temperamen, suasana &aatikainginan orang lain
serta menanggapinya dengan sesuai. Kecerdasarpeirsmaal merupakan
kemampuan seseorang untuk peka terhadap perasaaya dsendiri, seperti
mengenali kekurangan dan kelebihan dirinya. Kemampuntuk mengenali
perasaan diri sendiri dalam hubungan dengan oramg disebut Kecerdasan
Emosional (Goleman, 2001).

Kecerdasan emosional terbagi menjadi lima aspek Bler Salovey
(1990), yaitu kemampuan individu untakengenali emosi dirmengelola emosi,
memotivasi diri, mengenali emosi orang laidan membina hubungan
interpersonal Seseorang yang memiliki kemampuan mengenali endosi
mampu mengenali dan merasakan emosinya sendiringOg@ang mampu
mengelola emosinya dapat bangkit dengan cepaini@lagalami masalah dalam
kehidupan. Orang yang mampu memotivasi diri sendaimpu bersikap lebih
produktif dan efektif dalam apa yang dikerjakana@y yang mampu mengenali
emosi orang lain dapat menangkap sinyal sosial ysrgembunyi yang
menyatakan apa yang dibutuhkan atau dikehendakigofain. Orang yang
mampu membina hubungan interpersonal akan suksksndhidang yang
memerlukan pergaulan dan kerja sama dengan orang la

Saat ini pendidikan di Indonesia lebih banyak mealga pada
perkembangan intelektual (IQ) siswa, hamun ada jugjaerapa sekolah yang
sudah mulai memperhatikan perkembangan spiritu@) €swa. Menurut Dirjen

Manajemen Dikdasmen-Depdiknas Prof. Suyanto, Pbabwa pada hakikatnya
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setiap siswa memiliki kecerdasan masing-masingrariin cerdas intelektual,
cerdas emosional, cerdas spiritual dan cerdas tkiilesatau motorik. Saat ini

sudah banyak upaya yang dilakukan untuk meningkatkarbagai jenis

kecerdasan seperti yang disebutkan di atas dengagadakan Olimpiade Sains
Nasional (OSN) untuk mengembangkan kecerdasanekitell, Musabagoh

Tilawatil Quran (MTQ) untuk mengembangkan keceedaspiritual, Olimpiade

Olahraga  Siswa  Nasional (OOSN) mengembangkan kaesand

kinestetik/motorik  (http://pojokfastmbskbm.blogsoim/2009/01/anak-perlu-
kecerdasan-emosional-dan.html).

Kecerdasan yang belum dikembangkan dalam bentukbdoringkat
nasional adalah kecerdasan sosial dan emosiona,ssebuah kecerdasan yang
sangat berperan dalam menunjang kehidupan sosideiagk dalam hidup
bermasyarakat. Hal ini tentunya sejalan denganatujpembangunan manusia
seutuhnya maupun mempersiapkan sumber daya maryasig memiliki
keunggulan dan daya saing tinggi (Prof.  Suyanto, Ph.D)
(http://pojokfastmbskbm.blogspot.com/2009/01/anaktpkecerdasan-
emosional-dan.html).

Masa remaja merupakan masa peralihan dari mas&-kanak ke masa
dewasa. Pada masa ini banyak sekali perubahantggadi, antara lain adalah
perubahan secara fisik maupun psikologis yang didamn oleh perubahan
hormonal. Remaja memiliki kebutuhan untuk bisa tepsasi dengan perubahan
fisik dan psikologis, pencarian identitas dan memtie hubungan baru, termasuk

mengekspresikan perasaan seksual (Santrock, 1998).
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Seperti yang dikemukakan oleh Hall (dalam Papdl@98) bahwa pada
masa remaja dianggap sebagai peritglerm and stress”,dimana ketegangan
emosi meningkat sebagai akibat dari perubahan fik kelenjar. Karena
perubahan yang terjadi dalam diri remaja, merekeasaelebih nyaman ketika
berada bersama dengan orang-orang yang sama-samgalami perubahan
seperti dirinya, yakni teman sebaya. Jackie Robinsalam Papalia, Olds, &
Feldman, 2001 : 446) menyatakan bahwa salah satbesudukungan emosional
yang penting bagi remaja adalah teman sebaya. Magat dimengerti bahwa
pengaruh teman sebaya pada sikap, pembicaraart, pgmampilan, dan perilaku
lebih besar daripada pengaruh keluarga.

Dari survei awal yang dilakukan oleh peneliti teti|pa 10 orang remaja di
SMU Negeri “X” di Kota Bandung, dalam aspekengenali emosi diri9 orang
(90%) mampu mengenali dan merasakan emosi yareglieiglam dirinya. Dalam
aspekmengelola emosi@ orang (80%) mampu toleransi terhadap frustasi dan
pengelolaan amarah. Dalam aspek ketiga, 8 orartg)(&8ampumemotivasi diri
sendiri. Dalam aspek keempat, 8 orang (80%) mampangenali emosi orang
lain. Aspek yang terakhir yaitu aspekembina hubungan dengan orang lain,
sejumlah8 orang (80%) mampu membina relasi dengan orang lai

Dalam survei awal yang dilakukan peneliti terhad@porang remaja yang
mengikuti program pendidikamomeschoolingé orang (60%) mamponengenali
emosi dirj 6 orang (60%) mampmengelola emosi{ orang (70%)Mmemotivasi
diri, 7 orang (70%) mampu mengenali emosi orang lain, mda aspek yang

terakhir 5 orang (50%) mampu membina hubungan deoagang lain.
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Berdasarkan data yang didapat dari penelitian saa$) dilakukan antara
remaja sekolah reguler SMA Negeri “X” dengan rempjagram pendidikan
homeschoolingterdapat perbedaan yang signifikan pada kecerdaseoional.
Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk rgetahui perbedaan kecerdasan
emosional yang dipengaruhi oleh interaksi dengamate sebaya pada remaja
yang mengikuti sekolah reguler dengan remaja yangngikuti sekolah

homeschoolingli Kota Bandung.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari penelitian ini ingin mengetahui perbandingéecerdasan Emosional
antara remaja madya (usia 16-18 tahun) yang memmgikagram pendidikan
Homeschoolinglengan remaja yang mengikuti sekolah reguler SM4gexeX”

di Kota Bandung.
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1.3. Maksud dan Tujuan Penélitian
1.3.1. Maksud Pendlitian

Mengetahui adanya perbandingan Kecerdasan Emoés@ntara remaja
madya (usia 16-18 tahun) yang mengikuti programdigikan Homeschooling

dengan sekolah reguler di SMA Negeri “X” Kota Bandu

1.3.2. Tujuan Pendlitian
Untuk mendapatkan perbandingan mengenai Kecerdasarsional antara
remaja madya (16-18 tahun) yang mengikuti programdjgikanHomeschooling

dengan sekolah reguler SMA Negeri “X” di Kota Bandu

1.4. Kegunaan Pendlitian

1.4.1. Kegunaan Teoritis
- Menambah informasi mengenai Kecerdasan Emoséantata remaja yang
mengikuti sekolah reguler dengan remaja yang maetigiprogram
pendidikanHomeschoolindpagi bidang Psikologi Pendidikan.
- Menambah informasi bagi peneliti lain yang berabinrmelakukan

penelitian lanjutan mengenai Kecerdasan Emosional.
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1.4.2. Kegunaan Praktis
- Memberi informasi kepada remaja yang mengikubbgpam sekolah
reguler di SMA Negeri “X” maupun remaja yang mengikprogram
pendidikan homeschoolingmengenai kelima aspek yang terdapat dalam
Kecerdasan Emosional.
- Memberikan informasi kepada para orang tua yargnyekolahkan
anaknya di program sekolah reguler SMA Negeri “Xaupun program
pendidikanhomeschoolingli Kota Bandung mengenai kelima aspek yang
terdapat dalam Kecerdasan Emosional.
- Memberikan informasi kepada para pendidik di paog pendidikan
Homeschoolingnaupun sekolah reguler SMA Negeri “X” di kota Band

mengenai kelima aspek yang terdapat dalam Kecerdasasional.

1.5 Kerangka Pemikiran

Dalam masyarakat industri modern, transisi dariari@nak-kanak menuju
ke dewasa ditandai oleh masa transisi yang dikeslahgai masa remaja. Masa
remaja dianggap mulai mengalami pubertas, prosesijm&ematangan seksual
dan kesuburan. Pada masa remaja ini terjadi peanbfigik dan perubahan lain
yang cepat. Kemampuan kognitif pada masa remaleeimdrang sehingga mampu
berpikir secara abstrak dan menggunakan penalbmaahi Pada masa ini juga
remaja sudah mampu berpikir secara dewasa yaranhdrtialam beberapa sikap
dan perilakunya. Remaja dihadapkan pada piliharusdolntuk melanjutkan

pendidikan atau memilih berlibur. Dalam perkembangsikososial, seperti yang
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diungkapkan oleh Erikson (1968), remaja mengalansik “identity versus
identity confusion; di mana remaja mengalami kebingungan untuk bisajaxi
sosok yang unik yang mampu dihargai di tengah nmakga Krisis identitas ini
sebenarnya jarang sepenuhnya terselesaikan pada memaja, karena
permasalahan mengenai isu krisis identitas dimaedalu muncul terus menerus
sepanjang hidup hingga dewasa (Papalia, 2003).

Pada rentang usia 16-18 tahun, remaja memasuknelo remaja madya,
dimana pada rentang usia ini remaja yang berselpaldh umumnya berada pada
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas. Pada SN&§eri “X” program
pendidikan yang ditawarkan adalah sekolah regul€urikulum materi
pembelajaran yang diberikan berdasarkan Dinas Biadi Nasional. Jadwal
pelajaran serta waktu praktik belajar sudah ditearwleh pihak sekolah.

Program pendidikaimomeschoolingnerupakan salah satu alternatif dalam
perkembangan dunia pendidikan saat itomeschooling adalah model
pendidikan di mana orang tua memilih untuk bertamggjawab sendiri atas
pendidikan anak-anaknya. Yang dimaksud bertanggamgb di sini adalah
keterlibatan penuh orang tua pada proses penyeaesmy pendidikan, mulai
dalam hal penetuan arah dan tujuan pendidikani-nmili (values)yang ingin
dikembangkan, kecerdasan dan keterampilan yangakedidaih, kurikulum dan
materi pembelajaran hingga metode belajar sertibraelajar keseharian anak
(Sumardiono, 2007).

Selain melalui pencapaian pendidikan baik melalandadikan formal

maupun informal, salah satu faktor yang mempengatebuksesan seseorang
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adalah adanya kecerdasan emosional pada diri segeoMenurut Daniel
Goleman (2007), kecerdasan emosional adalah kemampuan umémRotivasi
diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, raedglikan dorongan hati dan
tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suakatia dan menjaga agar
beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpiienbpati, dan berdoa.

Emosi menuruGoleman (2007) adalah serangkaian kecenderungan untuk
bertindak. Goleman menempatkan kecerdasan emosional dalam lima ‘kilaya
utama yaitumengenal emosi, mengelola emosi, memotivasi didisemengenal
emosi orang laidanmembina hubungan dengan orang lain.

Aspek pertamamengenal emosi pribadberarti menyadari perasaan diri
sendiri sewaktu perasaan itu timbul serta penyglmbRemaja di SMA Negeri
“X” maupun remaja program pendidikdmomeschoolingli Kota Bandung yang
memiliki kemampuan dalam mengenal emosi pribadi gydimggi mampu
mengenali dan merasakan emosi dirinya sendiri. Rejuga mampu memahami
penyebab perasaan seperti marah, sedih, atau ke@awgatimbul dari dalam
dirinya. Selain itu remaja mampu mengenali perbedaerasaan dan tindakan,
serta remaja mampu menyadari tindakan pada saatgeaarah.

Sebaliknya remaja yang bersekolah di sekolah redsiA Negeri “X”
maupun program pendidikamomeschoolingdi Kota Bandung yang memiliki
aspek mengenali emosi diri yang rendah kurang mamengenali emosi dan
merasakan emosinya sendiri, kurang mampu memahamgepab perasaan yang
timbul dalam dirinya, sehingga mereka akan dikuaseh perasaan itu sendiri.

Selain itu remaja kurang mampu mengenali perbeg@anasaan dan tindakan,
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serta kurang mampu menyadari tindakannya sendati Sedang berada dalam
kondisi marah.

Aspek kedua yaitu mengelola emogitu upaya yang dilakukan seseorang
untuk menyeimbangkan keadaan emosi yang dirasaBanRgmaja yang
mengikuti program pendidikadomeschoolingnaupun yang mengikuti sekolah
reguler SMA Negeri “X”di Kota Bandung yang memilikkemampuan yang tinggi
dalam mengenali emosi akan mampu untuk tolerarmbiad@p frustrasi dan
pengelolaan amarah. Selain itu remaja mampu untrkahan emosi dari ejekan
verbal dan ajakan berkelahi. Remaja mampu mengpkgkaamarah dengan
tepat tanpa berkelahi, mampu mengurangi ketegadgangejolak, mengurangi
perilaku agresif/melukai diri sendiri, memiliki @s@an positif terhadap diri
sendiri, sekolah, keluarga, serta mampu mengurkegepian dan kecemasan
dalam pergaulan.

Remaja yang mengikuti program pendidik&fomeschooling maupun
remaja yang mengikuti sekolah reguler SMA Negeri K Kota Bandung yang
memiliki kemampuan untuk mengelola emosi yang rindaemiliki ciri-ciri
antara lain kurang mampu untuk toleransi terhadaptrbsi dan pengelolaan
amarah. Selain itu remaja juga menjadi kurang maompuk menahan emosi dari
ejekan verbal dan ajakan berkelahi, kurang mamplandamengungkapkan
amarah dengan tepat sehingga menyelesaikan deegegldhi, remaja menjadi
kurang mampu mengurangi ketegangan dan gejolak seengurangi perilaku

agresif/melukai diri sendiri. Selain itu remaja mithperasaan negatif terhadap
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diri sendiri, sekolah, keluarga, serta kurang mampngurangi kesepian dan
kecemasan dalam pergaulan.

Aspek selanjutnya dalam kecerdasan emosional adalpbk memotivasi
diri. Aspek memotivasi diri merupakan kemampuaresemng dalam memotivasi
dirinya sendiri. Kemampuan memotivasi diri ini mgalkan kemampuan yang
berkembang berdasarkan kemampsali-control Kemampuan memotivasi diri
sendiri ini melibatkan kontrol impuls, berpikir piis dan optimis, serta
menenggelamkan diri ke dalam pekerjaan yang seddakukan. Remaja yang
memiliki kemampuan memotivasi diri yang tinggi centhg mampu
memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakamponanenguasai diri dalam
suatu kondisi tertentu, serta mampu meningkatkestasi.

Remaja yang mengikuti program pendidik&fomeschooling maupun
remaja SMA Negeri “X” di Kota Bandung yang memilé&spek memotivasi diri
yang rendah, cenderung kurang mampu dalam memuspéthatian pada tugas
yang dikerjakan. Remaja juga kurang mampu mengutisalalam suatu kondisi
tertentu serta kurang mampu dalam meningkatkargsies

Aspek selanjutnya adalah mengenal emosi orang déam yang biasa
disebut empati, yaitu kemampuan untuk mengetahgaibena perasaan orang
lain. Kemampuan ini bergantung pada kesadaran emalsdiri sendiri yang
menjadi dasar dalam keterampilan bersosialisasyi Bamaja yang mengikuti
program pendidikamomeschoolingnaupun bersekolah di sekolah reguler SMA
Negeri “X” di Kota Bandung yang memiliki kemampuanggi dalam mengenal

emosi orang lain, maka akan mampu menerima sudhgigpg orang lain. Remaja

Universitas Kristen Maranatha



19

tersebut juga mampu berempati dan peka terhadagsagerorang lain serta
mampu mendengarkan orang lain.

Sebaliknya, remaja yang mengikuti program pendidikameschooling
maupun bersekolah di sekolah reguler SMA Negeri 8K'’Kota Bandung yang
memiliki kemampuan yang rendah dalam aspek mengemalsi orang lain,
cenderung kurang mampu dalam menerima sudut panolamg lain. Remaja
juga menjadi kurang mampu berempati dan peka tapghgerasaan orang lain
serta kurang mampu dalam mendengarkan orang lain.

Aspek kecerdasan emosional yang terakhir yaitu nreanthubungan
dengan orang lain. Keterampilan ini merupakan ketpilan sosial dalam
mengelola emosi dengan orang lain. Keterampilamndatnembina hubungan
dengan orang lain sangat mendukung remaja yangikutngrogram pendidikan
homeschoolingnaupun bersekolah di sekolah reguler SMA Negefi GKKota
Bandung dalam pergaulannya dengan teman seketaanteatu sekolah, guru,
orang tua, dan orang lain.

Remaja yang mengikuti program pendidikdmomeschoolingmaupun
bersekolah di sekolah reguler SMA Negeri “di’ Kota Bandung yang memiliki
aspek membina hubungan dengan orang lain mampuebesalkan pertikaian
yang terjadi dengan diri sendiri dan orang lairisserampu untuk menyelesaikan
permasalah yang timbul dalam suatu hubungan. S#lairemaja juga mampu
bersikap tegas dan terampil dalam berkomunikasimmoa bergaul dan

bersahabat, mampu menolong teman sebaya, mampukinkamikepentingan
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sosial, mampu bekerja sama, dan mampu bersikapkilatisodan bergaul dengan
orang lain.

Remaja yang mengikuti program pendidikdmomeschoolingmaupun
bersekolah di sekolah reguler SMA Negeri “Hi' Kota Bandung yang kurang
memiliki aspek membina hubungan dengan orang lkamierung kurang mampu
dalam menyelesaikan pertikaian yang terjadi derdiarsendiri dan orang lain.
Remaja juga menjadi kurang mampu untuk menyelesgiaamasalahan yang
timbul dalam suatu hubungan, kurang mampu bersiggs dan kurang terampil
dalam berkomunikasi, kurang mampu dalam bergaul bdaeahabat. Selain itu
remaja juga kurang mampu memiliki keinginan dalaenaiong teman sebaya,
kurang mampu memikirkan kepentingan sosial, kuraagpu dalam hal bekerja
sama, dan kurang mampu dalam bersikap demokrati®elaaul dengan orang
lain.

Kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang tadfakbma dengan yang
dimiliki orang lain. Dalam mengembangkan kecerdasarosional dalam diri
remaja yang mengikuti program pendidikllemeschoolingmaupun sekolah
reguler di SMA Negeri “X” Kota Bandung, dipengarutieh faktor eksternal .
Faktor eksternal berupa peranan keluapgeer group dan sekolah pada remaja
yang bersangkutan. Faktor-faktor tersebut akarstbenkembang melalui proses
belajar dan pengalaman pribadi yang dialami olehaja yang bersekolah di
sekolah reguler SMA Negeri “X” maupun program pelikcin homeschoolingli
Kota Bandung, sehingga mempengaruhi pembentukaerda&szan emosional

mereka.
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Keluarga merupakan salah satu faktor penting yangmpengaruhi
kecerdasan emosional pada remaja yang bersekolaekdiah reguler SMA
Negeri “X” maupun program pendidikahomeschoolingdi Kota Bandung.
Pelajaran tentang memahami emosi seperti kekecewasm mengekspresikan,
mengatasinya serta mampu berlatih empati dapatagipedi dalam keluarga.
MenurutSteinberg (1993), peran keluarga adalah mendukung, membingzrg
mengarahkan remaja dalam bertingkah laku, sehinggaka dapat mengarahkan
dan menentukan arah hidupnya untuk masa depaneyaanga khususnya orang
tua dapat menjadi model bagi perkembangan kecerdas@sional anak sejak
tahun-tahun pertama kehidupan anak. Sikap orang/dng ditampilkan dapat
menjadi fasilitator dalam perkembangan remaja Isaikara mental, emosional,
dan sosial.

Selain itu pola asuh yang diterapkan dalam sebualbaiga ketika
membesarkan anak juga mempengaruhi perkembangardksan emosional
ketika remaja. Semakin banyak orang tua memberkesempatan bagi anak
mereka untuk dapat mengambil sebuah keputusanataarkpuan bersosialisasi,
maka semakin besar pula kesempatan bagi remaja hyensgkolah di sekolah
reguler SMA Negeri “X” maupun program pendidikhnmeschoolingli Kota
Bandung dalam mengembangkan kecerdasan emosionalnya

Teman sebaya merupakan lingkungan sosial yangkisrté@gi remaja dan
memberikan pengaruh paling besar dalam perkembakemerdasan emosional.
Remaja dapat belajar untuk mengungkapkan emoskatatampilan berinteraksi

dengan orang lain melalui pergaulannya dengan tesabayanya yang dijadikan
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sebagai salah satu model identifikasi remaja. Apaleimaja yang bersekolah di
sekolah reguler SMA Negeri “X” maupun program pdiicin homeschoolingli
Kota Bandung memiliki teman sebaya yang menerimagiam suatu grup
pergaulan, maka remaja tersebut akan merasa ditetan dapat meningkatkan
kemampuan sosialnya.

Sekolah sebagai salah satu lingkungan terdekat kagiaja yang
didalamnya juga mencakup interaksi dengan temaaysejuga dengan individu
lainnya. Sekolah menjadi salah satu faktor yang pesmgaruhi kecerdasan
emosional bagi remaja dibandingkan keluarga, kareglzagian besar waktu
remaja dihabiskan bersama teman sebayanya. Se#tafgt membantu remaja
untuk berinteraksi dengan teman sebayanya, dapafjengangkan diri sendiri
dan bergaul seluas-luasnya, sehingga remaja letphtdnengenal emosi orang
lain dan dapat melatih kemampuan dalam membinarfgarudengan orang lain.

Remaja yang bersekolah di SMA Negeri “X” maupungoaon pendidikan
homeschoolingdi Kota Bandung yang memiliki kecerdasan emosidirajgi
memiliki ciri-ciri, antara lain dapat menjalin hulgan dengan orang lain dengan
baik, peka terhadap reaksi maupun perasaan didirsemaupun orang lain,
mampu memimpin dan memotivasi, dan mampu menga@selisihan yang
muncul dalam dirinya maupun dengan relasi orang Belain itu juga peka dan
mengetahui pemenuhan kebutuhan dirinya sendiri.g@®radanya kepekaan,
maka remaja dapat memiliki relasi yang baik dalaroumgannya dengan teman
sebaya tanpa adanya tekanan karena kesulitan beSglangkan remaja yang

bersekolah di sekolah reguler SMA Negeri “X” maupprogram pendidikan
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homeschoolingdi Kota Bandung yang memiliki kecerdasan emosioyeig
rendah memiliki ciri-ciri antara lain, kurang mammenjalin hubungan yang baik
dengan orang lain, kurang peka terhadap perasaarg dain, kurang mampu
menangani perselisihan yang timbul baik dari datim maupun dalam relasi
dengan orang lain. Selain itu, remaja yang memkidderdasan emosional rendah
juga tidak memiliki kepekaan terhadap perasaankddnutuhan dirinya sendiri,
sehingga mereka cenderung mengorbankan kepuasaseddiri, hidup dalam
ketidakcocokan antara lingkungan sosial dengantaeapribadi mereka, dan

seakan menjadi “bunglon” sosial. (Goleman, 2007).
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Diagram 1.1 Bagan K erangka Pemikiran

- kegiatan belajar mengajar 2-3
kali seminggu

- jumlah siswa di kelas < 15 orang
- Jadwal pelajaran disesuaikan .

Faktor yang mempengaruhi Kecerdasan

Emosional :

eksternal : Keluargaeer groupsekolah

internal : neurologi otak emosional

dengan kebutuhan siswa I T 1 -------------------------------
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Remaja Sekolah

Reguler SMA —
Negeri “X”
Remaja Madya
(16-18 tahun)
Remaja
[rm—]

Homeschooling

Kecerdasan Emosional :

Aspek - aspek :

1.

Mengenali emosi
diri

Mengelola emosi
Memotivasi diri
Mengenali orang
lain

Membina hubungan

dengan orang la

Taraf Kecerdasan
Remaja Madya
sekolah reguler
SMA Negeri “X” di
Kota Bandung

Terdapat perbedaan
Kecerdasan
Emosional Antara
Remaja Madya
program pendidikan
Homeschooling
dengan Remaja
Sekolah Reguler
SMA Negeri “X” di
Kota Bandung

- jumlah siswa di kelas > 15 orang
- kegiatan belajar mengajar Senir1'-

Jumat, Sabtu ekstrakurikuler

- Jadwal pelajaran ditentukan oIePp

Kurikulum sekolah bersangkutan

Taraf Kecerdasan
Emosional Remaja
madya program
pendidikan
Homeschooling

Tidak terdapat
perbedaan
Kecerdasan
Emosional Antara
Remaja Madya
program pendidikan
Homeschooling
dengan Remaja
Sekolah Reguler
SMA Negeri “X” di
Kota Bandun
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1.6 Asumsi
1. Program pendidikan yang diikuti remaja mempemgaperkembangan
keceradasan emosional.
2. Kecerdasan emosional remaja dapat diketahui lmmetspek-aspek:
mengenali emosi diri, mengelola dan mengekspreskaosi, memotivasi
diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta @ hubungan dengan

orang lain.

1.7. Hipotesis Penelitian
Terdapat perbedaan kecerdasan emosional antargargaray mengikuti
program pendidikahomeschoolinglengan sekolah reguler SMA Negeri “Hi’

Kota Bandung.
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